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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا Fathah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا Dammah U U 
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   Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 
yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو  ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau yaa‟ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan waw U u dan garis di atas 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
 مْي  ل : qiila 




4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah 
 yang  hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
 transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
 yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
 terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر  نا  فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا ف ْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 ا ن َّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
  َى   ع ن : nu”ima 
  َو د  ع : ‘aduwwun 
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Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi 
i. 
 Contoh : 
  َي  ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
 huruf  لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata 
 sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 
 oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
 mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang 
 ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
 garis mendatar (-). 
 Contoh : 
   َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  َ ة  ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َ د  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
 bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
 terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 




 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta’muruuna 
َ عْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
 atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
 atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al -
Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ٰهللّا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
 lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
َ ٰللّا ن ْي  د diinullah َ ٰللّاا  ب billaah 
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Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 
al-jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh : 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All 
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
tentang  penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran 
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al -, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 




Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 
atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 
Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid 
Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah Peran masyarakat dalam pemberantasan narkoba 
di Desa Bontomanai Kec.  Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dijelaskan ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1)  
Bagaimana upaya masyarakat dalam mendukung pemberantasan narkoba di Desa 
Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, 2) Bagaimana kendala yang 
dihadapi masyarakat dalam upaya pemberantasan narkoba di Desa Bontomanai Kecamatan 
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, 3) Bagaimana pandangan Islam terhadap pemberantasan 
Narkoba. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan  Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan Sosiologis dan pendekatan Syar’i. Sumber data yaitu 
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengelolahan analisis data yang dilakukan 
dengan melalui 3 tahapan: yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran masyarakat dalam pemberantasan 
narkoba di Desa Bontomanai Kec.  Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Dengan pendekatan 
sosiologis yang  digunakan masyarakat dalam memberantas narkoba serta dengan  langkah-
langkah seperti pencegahan, penindakan, pembinaan, pengobatan, dan rehabilitasi. Selain itu 
masayarakat dalam memberantas narkoba mengalami kendala-kendala seperti, Kurang 
mengetahui jenis-jenis dan narkoba dan kurangnya minat masyarakat untuk menghadiri 
sosialisasi tentang bahaya narkoba serta Pandangan Islam terhadap pemberantasan narkoba 
yaitu Islam sangat mendukung dilakukannya pemberntasan narkoba dengan menerapkan 
beberapa faktor yaitu menumbuhkan ketaqwaan, menumbuhkan pengawasan dan 
menumbuhkan penindakan tegas. 
Implikasi dari penelitian ini diharapakan agar bagi instansi pemerintah diharapakan 
agar pemerintah lebih meningkatkan perhatian terhadap pemeberantasan narkoba agar 
terhindar dari obat-obat terlarang tersebut yang dapat menimbulkan kematian bila 
dikomsumsi dan diharapakan agar pemerintah Desa Bontomanai Lebih gencar dalam 
menanganai pemberantasan narkoba. Serta lebih meningkatkan sosialisasi dikalangan 
masyarakat tentang bahaya narkoba. Serta menghimbau kepada masyarakat agar berperan 
aktif dalam pemberantasan narkoba dalam membatu pihak pemerintah khususnya kepolisian 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia dan berbagai belahan dunia lainnya, Narkotika dan obat-obatan 
berbahaya (narkoba) telah menyebar keseluruh lapisan Masyarakat.Terutama generasi 
muda. Keberadaan narkoba mengancam masa depan umat manusia,disamping 
penyakit ganas itu, dari waktu kewaktu narkoba mengalami peningkatan, baik dari 
aspek kualitas maupun kuantitasnya.
1
 
Berdasarkan surat edaran Bahan Narkotika Nasional Nomor 
SE/IV/2002/BNN, istilah baku yang dipergunakan adalah narkoba sebagai akronim 
dari narkotika, psikotropika, dan bahan-bahan adiktif lainnya. Istilah ini sangat 
populer dimasyarakat termasuk media massa dan aparat penegak hukum. Narkoba 
merupakan istilah resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui surat edaran BNN. 
Semua istilah baik narkoba maupun napza mengacu pada sekelompok zat yang 
umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi penggunanya.
2
 
Dalam era modern dan kapitalisme global dimana materialisme, 
konsumerisme, dan hedonisme inhern di dalamnya banyak manusia mengalami 
ketersaingan dan depresi. Dalam era modern dan kapitalisme  mutakhir, watak 
kehidupan dan problem manusia tampaknya semakin rumit dan kompleks. Manusia 
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(Cet. 1: Bandung:  Ujungberu, 2004), h.33. 
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sedemikian terasing dan gagap berhadapan dengan kemoderenan. Para pengonsumsi 
dan pengedar narkoba semakin bertambah banyak. Era modern dan kapitalisme 
mutakhir adalah lahan subur bagi bisnis nakoba. 
Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan dan 
pergeseran tatanan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan, salah satunya berupa 
kemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat. Hal tersebut tidak 
terlepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik di lingkungan 
dilinkungan sekolah maupun masyarakat secara keseluruhan. Salah satu indikasi 
masalah gejala kemerosotan moral diantaranya adalah semakin maraknya 
penyalahgunaan narkoba di masyarakat terutama pada kalangan remaja.  
Maraknya penyalahgunaan narkoba tidak hanya di kota-kota besar, tetapi 
sudah sampai ke kota-kota kecil diseluruh wilayah Republik Indonesia, mulai dari 
tingkat soaial ekonomi menegah bawah sampai tingkat sosial ekonomi atas. 
3
 
Dalam mengatasi permasalahan narkoba yang semakin menunjukkan 
intensitasnya, Pemerintah Indonesia dengan Dewan  Perwakilan Rakyat mengesahkan 
Undang-Undang  Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika  dan Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 1997 tentang narkotika, berdasarkan kedua Undang-Undang 
tersebut, Pemerintah membentuk Badan Koordinasi Narkotika  Nasional (BKNN). 
BKNN adalah salah satu badan koordinasi penanggulangan narkoba kemudian 
berubah nama menjadi Badan Narkotika Nasional (BNN). Untuk propinsi dan 
kabupaten dalam menangani permasalahan narkoba, maka dibentuklah Badan 
Narkotika Provinsi dan Badan Narkotika Kabupaten. Penyuluhan-penyuluhan dan 
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sosialisasi dari badan narkotika digencarkan untuk menumbuhkan kesadaran 




Permasalahan narkoba di Indonesia masih merupakan sesuatu yang bersifat 
urgen dan kompleks. Dalam kurun waktu satu dekade terkhir, permasalahan ini 
menjadi marak. Terbukti dengan bertambahnya jumlah penyalahgunaan atau pecandu 
narkoba secara signifikan, seiring meningkatnya pengungkapan kasus tindak 
kejahatan narkoba yang semakin beragam polanya. Hal ini yang menjadi 
kewaspadaan masyarakat, untuk selalu melakukan upaya pencegahan pada berbagai 
tingkatan. Permasalahan narkobah sudah mewabah dihampir semua negara di dunia. 
Namun transaksi  dan peredaran narkoba  yang dilkukan oleh pelaku kejahatan   
Hal ini mengindikasiakan, bahwa sindikat kriminal transnasional masih terus 
menjadikan Indonesia sebagai pasar yang menggiurkan dalam perdagangan sabu, 
terutama jenis kristal. Narkotika, Psikotropika dan Bahan Adiktif berbahaya lainnya 
atau yang paling sering disingkat narkoba adalah suatu zat yang dapat menyebabkan 
keberuntugan dan berpengauh negatif pada kerja otak, dan fungsi vital tubuh lainnya 
seperti jantung, peredaran darah, pernapasan dan lain-lain. Selain membawa dampak 
negatif bagi kesehaatan, orang yang mengonsumsi narkoba juga akan merasakan efek 
negatif dalam segi sosial. Hingga dijauhi dari komunitas masyarakat.
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Dari sidang umum ICPO (International Criminal Police Organinization) ke 
66 tahun 1997  di India yang di ikuti seluruh anggota yang berjumlah 177 negara dari 
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Daru Wijayanti, Revolusi Mental Stop Penyalahgunaan Narkoba (Cet.1; Yogyakarta: 
Indoliterasi, 2016), h. 39. 
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Benua Amerika, Asia, Eropa, Afrika dan Australia, Indonesia masuk dalam daftar 
tertinggi  negara-negara yang menjadi sasaran peredaran obat-obatan terlarang 
narkotika, yang disejajarkan antara lain dengan Jepang, Thailand, Malaysia, Fhilipina 
dan Hongkong. Dari sidang terssebut di ungkapkan juga bahwa narkotika khususnya 
jenis ecstacy yang semula hanya populer di Eropa terutama di negeri Belanda, 
sekarang telah meluas ke seluruh dunia termasuk Indonesia.
6
 Indonesia yang semula 
menjadi negara transit atau pemasaran sekarang sudah meningkat menjadi salah satu 
negara tujuan, bahkan sekarang menjadi negara eksportir atau negara produsen pil 
berbahaya itu. 
Psikotropika di satu sisi, merupakan obat atau bahan yang bermanfaat 
dibidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 
dan disisi lain, dapat menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila 
dipergunakan tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan saksama. 
Perkembanga penyalahgunaan psikotropika dalam kenyataan semakin meningkat.
7
 
Menurut Henry Yosodiningrat, ketua gerakan anti narkoba jumlah uang atau 
transaksi untuk membeli narkoba mencapai Rp 30 triliun dalam kurun waktu 1 
tahun.
8
 Kenaikan angka pengguna narkotika diperkirakan akan terjadi jika tidak ada 
pencegahan serta tindakan yang dilakukan oleh aparat kepolisian dan Pemerintah 
untuk menghentikan peredaran gelap narkotika di Indonesia. Salah satu penyebab 
utama tingginya angka penyalahgunaan narkotika adalah perbuatan menyimpang para 
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 Moh. Taufik Makaro dkk, Tindak Pidana Narkotika (Cet. 2; Bogor: Ghalia Indonesia, 
2005), h. 1-2. 
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pengedar narkotika. Maraknya peredaran gelap narkotika yang telah meluas di segala 
lapisan masyarakat, termasuk di kalangan generasi muda sebagai penerus bangsa 
Indonesia ini akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan bangsa dan negara 
 Indonesia pada masa mendatang. Narkotika sangat berpengaruh terhadap fisik 
dan mental setiap orang yang memakainya. Dari sisi medis apabila narkotika 
digunakan dengan dosis yang tepat dan di bawah pengawasan Dokter Anastesia, 
maka narkotika dapat bermanfaat untuk kepentingan pengobatan sehingga berguna 
bagi kesehatan fisik dan kejiwaan manusia. Penyalahgunaan narkotika tidak hanya 
membahayakan diri pecandu saja melainkan dapat membawa akibat lebih jauh lagi, 
yaitu merubah tata kehidupan masyarakat yang bisa berdampak pada runtuhnya suatu 
negara. 
Narkotika dapat menjadi bom waktu bagi negara jika tidak dilakukan 
pencegahan secepat mungkin. Narkotika sangat berbahaya karena dapat mengubah 
pola pikir, suasana hati atau dengan kata lain mepengaruhi perasaan seseorang 
pecandu maupun yang tidak. Narkoba sangat menyuramkan masa depan yang dapat 
menimbulkan ketergantungan fisik dan psikologis seseorang pecandu. 
Pada saat ini, di Indonesia tingkat penyalahgunaan narkotika semakin hari 
kian meningkat. Jumlah pengguna narkoba di Indonesia hingga November 2015 
mencapai 5,9 juta orang. Hal tersebut disampaikan Komjen Pol Budi Waseso Kepala 
Badan Narkotika Nasional (BNN), dan rata-rata pengguna narkoba paling banyak itu 
berada di usia produktif 24-30 tahun. Khususnya Provinsi Sulawesi-Selatan, 
berdasarkan hasil penelitian Badan Nakotika Nasional (BNN) Republik Indonesia  
(UI) yang memperoyeksikan jumlah penyalahgunaan narkotika sebanyak 128 ribu 





Selatan merilis dari 280  penyalahgunaan narkoba yang direhabilitasi, golongan usia 
12-16 tahun sebanyak 5,72 %, golongan usia 17-41 tahun sebanyak 86,19 % bahkan 
golongan lanjut usia yakni 42-57 tahun sebanyak 1,49 %. Data ini membuktikan 
bahwa korban penyalahgunaan narkotika tidak hanya dikalangan remaja, tapi juga 
dikalangan anak-anak dan lanjut usia. Dan lebih khususnya di Kabupaten Bulukumba 
jumlah pengguna narkoba di Kabupaten Bulukumba,  menurut kasat narkoba Polres 
Bulukumba pada tahun 2016 jumlah kasus narkoba yaitu 74 kasus dengan 127 orang 
tersangka dan barang bukti yang berhasil diamankan jenis sabu sebannyak 72.785 
gram sabu dan 2.578 butir jenis obat  tramadol.
9
 Tentunya ini menjadi perhatian 
bersama untuk menyelamatkan generasi muda dari bahaya narkoba. Oleh karena itu 
masyarakat diharapkan berperan penting dalam memberantas peredaran narkoba di 
lingkungan masyarakat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul“Peranan Masyarakat Dalam Pemberantasan Narkoba di 
Desa Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan dengan  difokuskan  kepada peran masyarakat Desa 
Bontomanai Dalam Membantu kepolisian dalam pemberantasan Narkoba di Desa 
Bontomanai.  
2. Deskripsi Fokus  
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Rahmat Fajar, Jumlah Pengguna Narkoba di Bulukumba, dimuat pada halaman 
https://RadarSelatan.co.id/2017/12/29/Jumlah pengguna Narkoba di  Bulukumba, pada  tanggal  15 





a. Narkoba adalah zat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis 
maupun maupun semisintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan 
dapat menimbulkan ketergantungan. 
b. Pemberantasan adalah salah satu usaha untuk mencegah terjadinya suatu yang 
tidak di inginkan. 
c. Makna peranan masyarakat merupakan keikut sertaan individu, keluarga dan 
kelompok masyarakat dalam setiap menggerakan upaya kesehatan yang juga 
merupakan tanggung jawab sendiri, keluarga dan masyarakatnya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan maka pokok 
permasalahan dari karya tulis ini, yaitu bagaimana peranan masyarakat dalam 
mendukung program pemberantasan narkoba. Dari pokok permasalahan tersebut  
permasalahan antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya masyarakat dalam pemberantasan narkoba di Desa 
Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi masyarakat dalam upaya pemberantasan 
narkoba di Desa Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana Pandangan Islam Terhadap pemberantasan Narkoba? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan yang bertujuan untuk membedakan antara 





penelitian ini adalah penelitian asli, ada beberapa tulisan atau beberapa buku yang 
pernah dibaca oleh penulis. Antara lain sebagai berrikut: 
1. Nasrul, Tindak Pidana Psikotropika yang dilakukan oleh anggota Polri. Di 
dalam karyanya membahas tentang penerapan hukum tindak pidana 
Psikotropika yang dilakukan oleh anggota Polri. Serta untuk mengetahui 
pertimbangan hukum  hakim dalam menjatuhkan putusan. 
2. Siswantoro Sunarso, Penegakan hukum psikotropika,Tahun terbit 2003, Penebit 
PT. Raja Grafindo, 2003. Didalam bukunya mencoba mengungkapkan suatu 
metode yang komprhensif dengan kajian terhadap peranan penegak hukum dan 
peran serta masyarakat sebagai fundamental yang kokoh dalam menghadapi 
perkembangan penyalahgunaan psikotropika. Psikotropika disatu sisi, 
merupakan obat atau bahan yang bermanfaat dibidang pengobatan atau 
pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan, dan disisi lain 
dapat menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila 
dipergunakan tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan saksama. 
3. Drs. Sunarno, Narkoba bahaya dan upaya pemcegahannya. Buku ini mencoba 
memberi pemahaman tentang narkoba terutama tentang akibat penggunaan 
narkoba dengan adanya pengetahuan yang benar tentang narkoba pada anak 
diharapkan agar tidak berani mencobanya. Selain itu dilengkapi dengan 
gambar-gambar tentang narkoba, dengan tujuan dapat mengenal dan 
menghindarinya. 
4. Subagyo Partodiharjo, kenali narkoba dan musuhi penyalahgunanya. Dalam 





tubuh masyarakat. Didalam buku ini juga menjelaskan tentang bagaimana 
narkoba masuk kedalam negeri serta dalam buku ini bahas bagaiman cara 
mencegah narkoba tersebut agar tidak mennyebar ke masyarakaJuliana Lisa FR 
dan Nengah Sutrisna. Dalam bukunya yang berjudul “NARKOBA” 
Psikotropika dan Gangguan Jiwa, 2013, Nuha Medika Narkotika adalah zat 
atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun 
semi sintesis. Zat tersebut menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
menghilangkan rasa, mengurangi hingga menghilangkan rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan (aditif). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini judul skripsi yang  diangkat oleh peneliti,peran 
masyarakat dalam  pemberantasan narkoba di Desa Bontomanai Kecamatan  Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba,  peneliti menganggap bahwa penelitian ini belum 
pernah diteliti atau dilakukan oleh  peneliti lain. 
1. Tujuan Penelitian  
Agar penelitian tentang peranan masyarakat dalam pemberantasan narkoba 
terarah atau jelas tujuan yang akan dicapai, maka dibutuhkan tujuan penelitian. Selain 
itu, penelitian tersebut pun harus berguna bagi masyarakat terutama dalam disiplin 
hukum. Oleh karena itu, berikut tujuan dan kegunaan penelitian tentang peranan 
masyarakat dalam mendukung pemberantasan narkoba di Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba, yaitu: 
a. Untuk mengetahui upaya masyarakat dalam mendukung pemberantasan narkoba di 





b. Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala masyarakat dalam pemberantasan 
narkoba di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian tentang peranan masyarakat dalam mendukung 
pemberantasan narkoba di Kecamatan Rilau Ale kabupaten Bulukumba dapat 
diketahui dari segi teoretis dan praktis Sebagaimana berikut, yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk peneltian-penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan judul yang dibahas. 
2) Menambah khazanah pemahaman hukum mengenai pemberantasan narkoba. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu kepada para pembaca skripsi ini pada 
umumnya dan juga mampu memberikan ilmu kepada penulis pada khususnya, 
agar lebih mengetahui tentang bagaimana peranan masyarakat dalam 
pemberantasan narkoba. 
2) Dapat menjadi referensi bagi peneliti berikut yang ingin melakukan kajian lebih 















A. Pengertian Narkoba 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Narkoba adalah akronium 
dari pada kata Narkotika, Psikotropika dan Obat berbahaya lainnya, Narkoba 
mempunyai banyak macam, bentuk, warna dan pengaruh tehadap tubuh dan fisik, 
Narkoba juga memiliki banyak persamaan, salah satunya adalah sifat ketegantungan  
di dalam zat Narkotika tersebut. Istilah Narkoba muncul pada tahun 1998 karena pada 
saat itu banyak terjadi penggunaan Zat termasuk Narkotika dan obat-obatan adiktif 
yang terlarang. Istilah ini digunakan untuk memudahkan orang berkomunikasi tanpa 
menyebutkan istilah yang tergolong panjang yaitu Narkotika, Psikotropika, dan Obat 
Berbahaya Lainnya. 
 Penggunaan istilah Narkoba di Indonesia sangat berfariasi, Menurut 
Dapartemen Kesehatan Republik Indonesia, Direktur Jenderal Bimbingan Kesehatan 
Masyarakat yaitu Direktorat Kesusehatan Jiwa Masyarakat Jiwa Masyarakat bahwa 
NAPZA yang merupakan akronium dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Jadi 
Istilah napza, narkoba, narkotika,  psikotropika, madat dan obat terlarang disebut 
sebagai “zat” atau substances  yang dapat menimbulkan ketergantungan karena 
karena mengandung zat adiktif yang mengubah aktifitas otak dan zat psikoaktif yang 
membahayakan tubuh. 
 Pemerintah Indonesia menggunakan istilah narkotika. Kata Narkotika berasal 
dari bahasa Yunani “narkoum” mengandung arti membuat lumpuh atau membuat 
12 
 
mati rasa. Mengikut Jokosuyono, (1998) dan Poeroe (1989). Mengatakan Narkotika 
dalam bahasa Yunani lainnya yaitu Narkotius  bararti keadaan tanpa sensasi.
1
 
Menurut Kurniawan, Narkoba adalah zat kimia yang dapat mengubah keadaan 
psikologi seperti perasaan, pikiran, suasana hati, serta perilaku jika mamasukan 
kedalam tubuh manusia baik dengan cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, 
intravena, dan lain sebagainya.
2
 
Menurut Ghoodse, Narkoba adalah zat kimia yang dibutuhkan untuk merawat 
kesehatan, ketika zat tersebut masuk ke dalam organ tubuh maka terjadi satu atau 
lebih perubahan fungsi dalam tubuh. Lalu dilanjutkan lagi ketergantungan secara fisik 
dan psikis pada tubuh, sehingga bila zat tersebut dihentikan pengkonsumsiannya 
maka akan terjadi gangguan secara fisik dan psikis. 
3
 
Untuk memberikan pengertian Narkoba secara rinci. Narkoba adalah salah 
satu jenis obat penghilang rasa sakit yang sering di salahgunakan oleh manusia. 
namun pada awalnya hanya digunakan untuk obat bius pada saat operasi, namun 
seiring  perkembngan saman banyak digunakan untuk menenangkan pikiran dan 
mendapat kesenangan dengan dosis yang besar.
4
 Oleh karena itu narkoba merupakan 
suatu hal yang baru lagi bagi kita, apalagi saat ini masalah  narkoba  sangat gencar 
                                                 
1
Wahyuni Ismail, Remaja dan Penyalahgunaan Narkoba, (Cet. 1-Makassar: Alauddin 
Univesity Press, 2014), h. 143-144. 
2
Syifa Rahmawati, Bahaya Narkoba, dimuat pada halaman di 
https://syifarahati92.wordpress.com/2013/04/07/bahaya-narkoba/  pada tanggal 17 November 2017 
3
 Syifa Rahmawati, Bahaya Narkoba,  dimuat pada tanggal 17 November 2017 
4
Anik Nurrcahayati dkk, Sejarah Narkoba, (Surakarta: PT. Tirta Asih Jaya, 2015), h. 1. 
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diberitakan hampir setiap hari baik melalui media massa cetak maupun media massa 
elektronik. 
B. Jenis-Jenis Narkoba 
Narkoba dibagi menjadi 3 jenis yaitu narkotika, psikotrropika, dan bahan 
adiktif  lainnya. 
1. Narkotika 
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, 
baik sintetis maupun bukan sinetsis yang dapat menyebabkan penurunan atau 
perubahan kesadaran dan hilangnya rasa. Zat ini dapat mengurangi sampai 
mengilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
Narkotika memiliki daya adiksi (ketagihan) yang sangat berat. Narkotika juga 
memiliki daya toleran (penyesuaian) dan daya habitual (kebiasaan) yang sangat 




Untuk memberikan pengertian narkotika secara dewasa ini tidaklah begitu 
menimbulkan kesulitan, oleh karena itu narkotika bukan lagi merupakan suatu hal 
yang baru bagi kita. Secara etimologi narkotika berasal dari bahasa inggris “ 
Narcotis” yang berarti obat bius sedangkan dari bahasa Yunani “Narcosis” yang 
berarti menidurkan. Pengertian narkotika juga dikemukakan oleh beberapa ahli, 
antara lain: 
                                                 
5
Subagyo Partodihardjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunanya (Jakarta: Erlangga, 
2016), h. 11.  
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Menurut B. Bosu. Narkotika adalah sejenis Zat yang hilang apabila 
dipergunakan atau dimasukkan kedalam tubuh si pemakai akan menimbulkan 




Soedjono. D, mengemukakan pendapatnya tentang narkotika, narkotika adalah 
zat yang bias menimbulkan pengaruh tertentu  bagi mereka yang menggunakannya 
dengan memasukkannya kedalam tubuh. Pengaruh terhadap tubuh tesebut berupa 
pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau kahayalan-
khayalan. Sifat tersebut diketahui dan ditemui dalam dunia medis yang betujuan 
untuk dimanfaatkan bagi penbobatan dan kepentingan manusia. Seperti di bidang 
pembedahan untuk menghilangkan rasa sakit.
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Adapun penggolongan Narkotika berdsarkan pasal 6 Undang-Undang RI 
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, adalah sebagai berrikut: 
a. Narkotika sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 5 digolongkan ke  dalam 
narkotika golongan 1, narkotika golongan II dan narkotika golongan III.  
b. Penggolongan narkotika sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 untuk petama 
kali ditetapkan sabagaimana  dicantumkan sebagai  lampiran  I dan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari undang-undang ini.  
c. Ketentuan mengenai perubahan golongan narkotika sebagaimana dimaksud pada 
pasal ayat (2) di atur dengan Peraturan Menteri
8
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B. Bosu, Sendi-Sendi Kriminologi, (Surabaya: Usaha Nasional 1982), h. 68. 
7
Soedjono. D. Hukum Narkotika Indonesia (Bandung: Penerbit Alumni, 1987), h. 3. 
8
Istiati, Narkoba (Kalaten:  CV  Sahabat, 2009), h. 24. 
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Berdasarkan penjelasan dalam Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 
tentang Narkotika menjelaskan mengenai maksud dari penggolongan narkotika 
tersebut, yaitu: 
Narkotika golongan I adalah narkotika narkotika yang paling berbahaya, daya 
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak boleh digunakan untuk kepentingan 
apapun kecuali untuk penelitian dan ilmu pengetahuan. Contoh antara lain: Ganja, 
heroin, kokain, morfin dan opium. 
Narkotika golongan II adalah narkotika yang memiliki daya adiktif  kuat, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. contohnya yaitu: petidin dan 
tuunannya, benzetidin, betametadol dan lain lain. 
Narkotika golongan III adalah nakotika yang memiliki daya aktif ringan, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya kodein dan 
turunannya. 
Berdasarkan cara pembuatannya, narkotika dibedakan kedalam 3 golongan, 
yaitu narkotika alami, narkotika semisinetsis, dan narkotika sintetis. 
a. Narkotika alami adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil dari tumbuh-
tumbuhan (alam) contohnya: 
1) Ganja 
Ganja adalah tanaman pedu dengan dengan daun menyerupai singkong yang 
tepinya begerigi dan berbulu halus. Jumlah jarinya selalu ganjil. Namun daun ganja 
ini seing digunakan seabagai bumbu penyedap masakan. Adapun cara penyalah 
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gunaan ganja yaitu dikeringkan dan dicampur dengan tembakau rrokok atau dijadikan 
rokok lalu dibakar serta dihisap. 
2) Hasis 
Hasis adalah tanaman serupa ganja yang hanya tumbuh di Amerika Latin dan 
Eropa. Daun ganja, hasis dan mariyuana juga dapat disuling dan diambil saringnya 
dalam bentuk cair. 
3) Koka 
Koka adalah tanaman perdu mirip pohon kopi buahnya yang matang dan 
berwana merah seperti biji kopi. 
4) Opium 
Opium adalah bunga dengan bentuk dan warna yang indah. Dari tengah  
bunga opium di hasilkan candu (opiat). Opium ini digunakan untuk mengobati 
beberapa penyakit, memberi kekuatan atau menghilangkan rasa sakit pada pada luka. 
b. Narkotika Semisintetis 
Narkotika semisintetis adalah narkotika alami yang diolah dan diambil Zat 
adiktifnya (intisarinya) agar memiliki khasiat yang lebih kuat sehingga dapat di 
manfatkan untuk kepentingan kedokteran.contoh yaitu: 
1) Morfin di pakai dalam dunia kedokteran untuk mengilangkan rasa sakit atau 
pembiusan pada operasi (pembedahan). 
2) Kodein dipakai untuk obat batuk.. 
c. Narkotika Sintetis  
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Narkotika sintetis adalah narkotika palsu yang di buat dari bahan kimia. 
Narkotika ini digunakan untuk pembiusan dan pengobatan bagi  orang yang 
menderita ketergantungan narkoba (substitusi). Contoh yaitu: petidin, methadone dan 
naltrexone.  
2. Psikotropika  
Psikotropika adalah Zat atau obat bukan narkotika, baik alamiah maupun 
sintetis, yang memilik
9
i khasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan 
saraf yang menyebabkan perubahan khas pada aktifitas moral dan perilaku. Obat-
obatan terlarang atau psikotropika maksudnya adalah obat-obatan narkotika, tetapi 
mempunyai efek dan bahaya yang sama dengan narkotika. Ada beberapa jenis-jenis 
psikotopika yaitu: 
1) Golongan depresa yaitu barbiturate dan turunannya, benzodiazepine, 
metekualon, alcohol, zat-zat pelarut/ solvent.
10
 
2) Golongan stimulansia yaitu amphetamine dan turunannya serta zat lain.11 
3) Golongan hipnotika dan LSD, DMT, DET, DOM (STP), PCP, mescaline.12 
Rumusan defenisi psikotopika tesebut sejalan dengan Konvensi Psikotropika 
Substansi,1971, di golongkan kedalam empat golongan, Penggolongan ini didasarkan 
atas tingkat ketergantungannya atau sindrom, yaitu: 
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Subagyo Patodihardjo, Kenali Nakoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, h. 11-15. 
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Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotopika dalam Hukum Pidana (Bandung: Mandar Maju, 
2003), h. 83. 
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Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotopika dalam  Hukum Pidana, h. 70. 
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Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotopika dalam Hukum Pidana, h. 94.  
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1) Psikotropika golongan I mempunyai potensi amat kuat yang berakibat pada 
sindrom ketergantungan. Biasanya psikotropika golongan I hanya 
diperuntukkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
2) Psikotropika golongan II mempunyai  potensi kuat dan mengakibatkan sindrom 
ketergantungan dapat. Psikotopika golongan II, Dapat dipergunakan dalam ilmu 
terapi. 
3) Psikotropika golongan III Mempunyai potensi sedang terhadap tingkat sindrom 
ketergantungan. Psikotropika golongan III Ddipergunakan untuk kepentingan 
terapi. 
4) Psikotopika golongan IV mempunyai potensi ringan terhadap tingkat sindrom 
ketergantungan untuk kepentingan terapi dan ilmu pengetahuan.
13
 
3. Zat Adiktif Lain 
 Zat adiktif lain adalah bahan atau zat berpengaruh psikoaktif di luar yang 
disebut narkotika dan psikotropika, meliputi: 
a. Minuman beralkohol 
Mengandung etnol etil alkohol, yang berpengaruh menekan susunan saraf 
pusat, dan sering diguna dalam kebudayaan tertentu. Jika digunakan sebagai 
campuran dengan narkotika atau psikotropika, memperkuat pengaruh obat/zat itu 
didalam tubuh manusia. Ada 3 golongan minuman beralkohol, antara lain: 
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1) Golongan A: kadar etanol 1-5 %, (bir) 
2) Golongan B: kadar etanol 5-20 % (berbagai jenis minuman anggur) 
3) Golongan C: kadar etanol 20-45 % (whiskey, vodka, TKW, Manson 
House, Johny walker, Kemput) 
b. Inhalansia   
Gas yang dihirup dan solvent (zat pelarut) mudah menguap berupa senyawa 
organic, terdapat pada berbagai barang keperluan rumah tangga, kantor dan seabagai 
pelumas mesin seperti lem, thinner, penghapus cat kuku dan bensin. 
c. Tembakau 
Penggunaan tembakau yang mengandung nikotin sangat luas dimasyarakat. 
Penggunaan rokok dan alkohol terutama pada remaja, harus menjadi bagian dari 




C. Pengaruh Narkoba Dalam Masyarakat 
Pengaruh penggunaan narkoba berbeda pada setiap orang, selain tergantung 
dengan beberapa takaran yang digunakan, cara pemakaian berapa sering 
menggunakan  jenis  obat  apa  yang dikonsumsi,  juga dipengaruhi  oleh kondisi 
badan pemakai. Sementara pengaruh yang bisa ditimbulkan dalam jangka pendek 
adalah hanya merupakan kenikmatan sesaat seperti dapat menghilangkan stress, 
perasaan gembira dan merasa bebas dan juga dapat menghilangkan rasa sakit. 
Pengaruh buruknya adalah sulit bernafas, tekanan darah melemah pupil mata 
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mengecil dan sering merasa ngantuk. Dosis yang tinggi dapat menyebabkan mabuk 
bahkan bisa menghentikan fungsi alat-alat tubuh yang dapat berakibat fatal yaitu 
kematian. Jenis narkotika dapat mengakibatkan kekebalan tubuh menurun, pikiran 
menjadi lamban dan menganggu perkembangan janin bila sedang hamil. Jenis 
alkohol bisa mengakibatkan denyut jantung tidak teratur, pendarahan otak dan dapat 
terserang stroke. 
Secara khusus diuraikan bahwa penyalahgunaan narkoba dalam dosis tinggi 
beresiko pada kerusakan pada susunan syaraf otak secara permanen. Lebih bahaya 
lagi jika pengunaan tidak disertai dengan resep dokter yang bisa berdampak pada 
kematian. Kerusakan pada syaraf otak yang disebabkan oleh penyalahgunaan obat 
karena zat aktif dan merusak susunan syaraf. Susunan syaraf merupakan bagian 
tubuh yang dipakai untuk berfikir, bereaksi dan mengatur gerak beberapa bagian 
tubuh lainya. Apalagi beberapa zat psikotropika dapat menimbulkan ketergantungan 




Bisa dikatakan para pemakai narkoba keluar dari keperibadian dirinya menuju 
keperibadian lain yang “menyimpang”.para pemakai narkoba  sering mengalami 
“keterasingan” dan “tereksternalisasi” dari dirinya sendiri, dan menderita defresi 
berat. Singkatnya, para pemakai narkoba acapkali mengalami perubahan dari peribadi 
yang “baik” menjadi “buruk”, dari peribadi yang  “sehat” menjadi “sakit”. Puncaknya 
pengguna narkoba seringkali meninggal karena over dosis. Atau ditangkap polisi dan 
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dipenjarakan. Bukan hanyaa merugikan diri sendiri, para pemakai juga bias 
mengganggu masyarakat. pemakai narkoba  acapkali melakukan tindakan kejahataan 
dan kekerasan yang merugikan orang lain dan juga seringkali membuat ulah 
keributan, dan mengganggu keamanan masyarakt.
16
 
Narkoba menjadi suatu ancaman dan bahaya dalam masyarakat bila kurang 
waspada, dapat menjadi bencana yang bisa saja menimpa kita. Sebagai suatu 
pembanding, dapat kita rasakan betapa serius dan kompleksnya musibah bencana 
alam yang akhir-akhir ini terjadi di tanah air. Mengingatkan kepada kita tentang 
perlunya manajemen yang handal dalam menghadapi suatu bencana massal, tentu 
termasuk bencana bahaya akibat Narkoba. 
Pemakaian Narkoba sangat Mempengaruhi kerja otak yang berfungsi sebagai 
pusat kendali tubuh dan mempengaruhi seluruh fungsi tubuh. Karena bekerja pada 
otak, narkoba merubah suasana perasaan, cara berfikir, kesadaran dan perilaku 
pemakainya. Berdasarkan Itulah sebabnya Narkoba disebut zat psikoaktif. 
Menurut Lydia H. martono dan Satya Joewana, ada beberapa macam 
pengaruh Narkoba pada kerja otak sebagai berikut: 
17 
1) Narkoba yang menghambat kerja otak, yang disebut depresansia, yang 
menyebabkan kesadaran menurun dan timbul kantuk.Contohnya  opoida 
(candu, morfin, heroin, petidin), obat penenang/tidur (sedative, dan henotika) 
seperti pil KB, Lexo, Rohyp, MG dan sebagainya serta alkohol. 
                                                 
16
M. Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol Mengatasi, Mencegah, dan Melawan (Cet. 1: 
Bandung: Ujungberung, 2004), h. 71.  
17
 Lydia H. Martono dan Satya Joewana, Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba dan 
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2) Narkoba   yang   memacu   kerja   otak   yang   disebut   stimulansia, yang 
menimbulkan rasa segar dan semangat, percaya  diri  meningkat,  hubungan 
dengan orang lain menjadi akrab, akan tetapi menyebabkan tidak bisa tidur, 
gelisah, jantung berdebar lebih cepat dan tekanan darah meningkat. Contohnya 
amfetamin, ekstasi, shabu, kokain, dan nikotin yang terdapat dalam tembakau. 
3) Narkoba yang menyebabkan khayal yang disebut halusinogenetika. 
Contohnya LSD, ganja, yang menimbulkan berbagai pengaruh seperti 
berubahnya persepsi waktu dan ruang  serta  meningkatnya  daya  khayal. Karena 
itulah ganja dapat digolongkan sebagai halusinogenetika. 
Sel otak pada manusia terdapat macam-macam zat kimia yang disebut 
neurotransmitter, Zat kimia ini bekerja pada sambungan sel saraf yang satu dengan 
sel saraf yang lainnya (sinaps). Beberapa diantara neurotransmitter itu mirip dengan 
beberapa jenis Narkoba. Semua zat psikoaktif (Narkotika, psikotropika dan bahan 
aditif lainnya) dapat mengubah prilaku, perasaan dan pikiran seseorang melalui 
pengaruhnya terhadap salah satu atau beberapa neurotransmitter. 
18
 
Bagian otak yang bertanggung jawab atas kehidupan perasaan adalah system 
limbus, sebagai pusat kenikmatan. Jika Narkoba masuk ke dalam tubuh dengan cara 
ditelan, dihirup atau disuntikkan, maka Narkoba mengubah susunan biokimiawi 
pada system limbus. Karena ada masukan narkoba dari luar, maka produksi dalam 
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Adapun yang terjadi pada ketergantungan adalah semacam pembelajaran sel-
sel otak pada pada pusat kenikmatan. Jika mengkonsumsi Narkoba, otak membaca 
tanggapan orang itu. Jika merasa aman, otak mengeluarkan neurotransmitter dopain 
dan akan memberikan kesan menyenangkan. Jika memakai Narkoba lagi, orang 
kembali merasa nikmat seolah-olah kebutuhan batinnya terpuaskan. Otak akan 
merekamnya sebagai sesuatu yang harus dicari sebagai prioritas sebab 
menyenangkan, akibatnya otak membuat program salah, seolah-olah orang itu 
memerlukannya sebagai kebutuhan pokok (terjadi kecanduan atau ketergantungan). 
Ketergantungan terhadap seseorang yang memakai narkoba jika tidak timbul 
gejala putus zat jika pemakainnya dihentikan atau jumlahnya dikurangi, sehingga 
gejalanya bergantung pada jenis Narkoba yang digunakan. Gejala putus opioida 
(heroin) mirip orang sakit flu berat, yaitu hidung berair, keluar air mata, bulu 
badan berdiri, nyeri otot, mual, muntah, diare dan sulit tidur. Narkoba juga 
mengganggu fungsi organ-organ tubuh yang lain seperti jantung, paru, hati dan 
system produksi, sehingga dapat timbul berbagai penyakit. 
Opioida menyebabkan sembelit, gangguan menstruasi dan impotensi. Jika 
memakai jarum suntik bergantian, beresiko tertular virus hepatitis B/C (penyakit 
radang hati, juga beresiko tertular HIV/AIDS yang menurunkan kekebalan tubuh, 
sehingga mudah terserang infeksi, dan dapat menyebabkan kematian. Ganja 
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menyebabkan hilangnya minat, daya ingat terganggu, gangguan jiwa, bingung, 
depresi serta menurunnya kesuburan. Sedangkan kokain dapat menyebabkan tulang 
sekat hidung menipis atau berlobang, hilangnya memori, gangguan jiwa, kerja 
jantung meningkat dan serangan jantung. 
Perasaan nikmat, rasa nyaman, tenang atau rasa gembira merupakan hal yang 
pertama yang dicari oleh pemakai Narkoba, sekalipun bahayanya sangat besar, 
seperti ketergantungan, kerusakan berbagai organ tubuh, berbagai macam penyakit, 
rusaknya hubungan dengan keluarga dan teman-teman, 
20
bahkan kebangkrutan 
keuangan karena harga narkoba yang harus dikomsumsinya tergolong mahal. 
Seseorang yang telah kecanduan narkoba dan sulit sekali melepaskan diri akan 
melakukan segala cara misalnya kejahatan dan kekerasan untuk memperoleh narkoba, 
rusaknya kehidupan moral, putus sekolah, pengangguran, serta hancurnya masa 
depan dirinya. Disamping mengancam ketahanan nasional bangsa dan Negara 
Indonesia. 
D. Peran Masyarakat dalam pemberantasan Narkoba 
Peranan  merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan 
suatu peranan.  
Peranan yang melekat pada diri sesorang harus dibedakan dengan posisi 
dalam pergaulan kesyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat (sosial-positio) 
merupakan unsur statis yang menunjukan tempat individu pada fungsi, penyesuaian 
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diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki auat osisi dala masyarakat 
serta meenjalanka suatu peranan. Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu sebagai 
berikut:  
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan.  
2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 




Dalam upaya pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran 
gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika diwujudkan dalam bentuk peran serta 
masyarakat sangat dibutuhkan untuk memberantas peredaran gelap narkotika, karena 
tanpa dukungan masyarakat maka segala usaha, upaya dan kegiatan penegakan 
hukum akan mengalami kegagalan. Disinilah pentingnya mengubah sikap tingkah 
laku dan kepedulian masyarakat terhadap pencegahan dan penanggulangan tindak 
pidana narkotika.  
Menurut Sinta Agustina, masyarakat telah menerima kejahatan yang berkaitan 
dengan narkotika sebagai musuh umat manusia. Yang harus diberantas sampai 
kepada akar-akarnya demi kehidupan yang lebih baik lagi. Penyuluhan hukum harus 
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menggunakan strategi yang tepat dan efektif, sehingga masyarakat benar-benar 
memahami tentang bahaya narkotika dan akan melakukan action anti narkotika. 
Penerapan sanksi yang berat kepada para pelaku kejahatan akan memberikan 
deterrent effect dan sekaligus berdampak pada law of effect serta dampak sosialnya, 
yaitu sebagai wahana pembelajaran publik, sehingga masyarakat akan sadar betul 
tentang pentingnya menjauhi penyalahgunaan narkotika. Pembelajaran publik 
berdasarkan pengamatan terhadap konsistensi penegakan hukum, dan penerpan sanksi 
pidana berat, akan tercipta norma-norma sosial yang dijunjung tinggi, sehingga 
norma-norma sosial tersebut sebagai sarana pengendalian, yang dilembagakan 
kembali kepada norma-norma hukum untuk dipatuhi dan ditaati.
22
 
Peran serta masyrakat amat tergantung pada tingkat kepercayaan publik pada 
kepada penegak hukum, untuk hal tersebut maka diperlukan transparansi penegakan 
hukum, peningkatan peran serta masyarakat dalam pengawasan dan kewajiban 
pelaporan masyarakat serta peningkatan bobot akuntabilitas kinerja aparat penegak 
hukum yang dapat dipertanggung-jawabkan di depan publik. Mengenai peran serta 
masyarakat dalam membantu pencegahan dan memberantas penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu mengenai 
pencegahan tindak pidana narkotika, kewajiban melaporkan tindak pidana narkotika, 
jaminan keamanan dan perlindungan hukum. 
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E. Peran  Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam Pemberantasan Narkoba  
Badan Narkotika adalah sebuah lembaga non-struktural Indonesia yang 
bertugas untuk membantu walikota dalam mengkoordinasikan perangkat daerah dan 
instansi pemerintah di Kabupaten/Kota, mengkoordinasikan instansi pemerintah 
terkait dalam penyusunan kebijakan dan pelaksanaannya di bidang ketersediaan dan 
operasional P4GN (pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika). 
Kedudukan BNN menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 pada pasal 65 
ialah : 
1. BNN berkedudukan di ibukota negara dengan wilayah kerja meliputi seluruh 
wilayah Negara Republik Indonesia.  
2. BNN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai perwakilan di daerah 
provinsi dan kabupaten/kota.  BNN provinsi berkedudukan di ibukota provinsi 
dan BNN kabupaten/kota berkedudukan di ibukota kabupaten/kota. 
Menurut Ahnadi Sofyan  adapun beberapa peran yang dilakukan oleh Badan 
Narkotika antara lain : 
a. Mendorong gerakan masyarakat untuk peduli dalam upaya anti Narkoba  
b. Mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi  
c. Operasional. Membantu penegak hukum menjalankan tugasnya atas arahan atau 
izin dari polisi.  
d. Fasilitas. Memberikan bantuan yang diperlukan oleh masyarakat.  
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Selain itu dalam kegiatan Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) BNN melakukan beberapa peran yaitu : 
1. Koordinator, BNN perlu mengkoordinasikan semua kegiatan dari berbagai 
instansi terkait dalam rangka P4GN. BNN mengkoordinasikan berbagai upaya 
secara terpadu dari semua instansi, baik departemen maupun non departemen.  
2. Pendukung, BNN memberikan dukungan pada setiap kegiatan dalam rangka 
P4GN yang dilaksanakan oleh seluruh anggota BNN diberikan dalam bentuk :  
a. Dukungan pencegahan, diberikan secara terpadu oleh seluruh anggota BNN yang 
termasuk komunitas pencegahan. Seperti : Depkes, Depsos, Diknas, Kominfo, dan 
lain- lain.  
b. Dukungan penegakan hukum, diberikan secara terpadu oleh anggota BNN yang 
termasuk komunitas penegakan hukum. Seperti: Badan POM, Bea Gukai, 
Imigrasi, Dit IV Narkoba/KT Bareskrim Polri, dan lain- lain.
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Pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
Narkotika dan Prekursor Narkotika, diatur mengenai penguatan kelembagaan yang 
sudah ada yaitu Badan Narkotika Nasional (BNN). Badan Narkotika Nasional (BNN) 
tersebut merupakan lembaga non struktural yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Presiden, yang mempunyai tugas dan fungsi 
melakukan koordinasi.Dalam Undang-Undang ini, BNN tersebut ditingkatkan 
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menjadi lembaga pemerintah nonkementerian (LPNK) dan diperkuat kewenangannya 
untuk melakukan penyilidikan dan penyidikan BNN berkedudukan di bawah presiden 
dan bertanggung jawab kepada presiden. Selain itu, BNN juga mempunyai 
perwakilan daerah provinsi dan kabupaten/kota sebagai instansi vertikal, yakni BNN 
provinsi dan BNN kabupaten/kota.
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F. Pandangan Islam Terhadap Narkoba 
Pandangan islam  merupakan ketentuan atau kaidah-kaidah ilahi yang 
mengatur kepentingan dan kebaikan  umat manusia lahir dan batin. Ketentuan agama 
yang mengandung perintah dan larangan itu, tidak lepas adri kepentingan kehidupan 
umat manusia. Karena itu, agama merupakan salah satu penangkal penyalahgunaan 
narkotika bagi para pemuda generasi penerus bangsa pada khususnya dan bangsa 
Indonesia umunya. Oleh karena itu, para remaja dan pemuda generasi penerus bangsa 
yang taat beragama dan dengan disipilin melaksanakan ajaran agama dapat terhindar 
darri penyalahgunaan narkoba. 
Kesadaran terhadap keberagamannya dapat menjaga diri atau mengindarkan 
dirinya dalam perbuatan yang dilarang agama, termasuk narkotika, psikotropika, 
alkohol dan zat adiktif lainnya. Agama merupakan motivator penting dalam 
memberikan pengarahan dan upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika. 
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Diantara Agama ada yang secara tegas melarang narkotika atau minuman 
keras. Demikian pula dalam kitab suci masing masing Agama secara skspelisit 
disebutkan larangan yang dimaksud, ada pula yang merupakan kesimpulan atau 
pendapat dari tafsiran  atau  pemahaman Dalam pandangan Islam narkoba dan 
sejenisnya yang dimakan atau diminum dilarang menurut ajaran Agam Islam karena 
menimbulkan bahaya atau kerusakan pada diri seseorang, keluarga dan masyarakat, 
menyebabkan hilangnya kesadaran akal, dan tidak berfungsinya moral.sebelum 
narkoba dikenal dalam kehidupan manusia secar luas, manusia mengenal berbagai 
jenis miniuman keras. Damapak yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkotika 
dapat meluas bukan saja dala kehidupan peribadi, tetapi juga keluarga dan 
masyarakat luas. Penyalahgunaan narkoba dapat lebih berbahaya daripada khamar 
yang menimbulkan keonaran, memcah persatuan, dan memalingkan manusia dari 
Agama. Para ulama yang mengharamkan narkoba (lazim disebut hasyisy) yang 
artinya (hukumnya) haram dan orang orang yang meminumnya dihukum sebagaiman 
peminum khamar. Dalam musywarah Pemimpin Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dinyatakan bahwa penyalahgunaan narkoba haram hukumnya dan menghimbau 
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Penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku disiplin ilmu. Penelitian merupakan aktivitas manelaah suatu 
masalah dengan menggunakan metode ilmiah secaa terancang dan sistematis untuk 
menemukan pengetahuan baru yang terandalakan  kebenarannya (objektif dan sahih) 
mengenai dunia alam dan dunia sosial, penelitian dimaknai sebagai proses mengamati 
fenomena secara mendalam dari dimensi yang berbeda.penelitian adalah proses 
sebuah ketika seseorang mengamati fenomena secara mendalam dan mengumpulkan 
data dan kemudian menarik beberapa kesimpulan dari data tersebut. 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
1
, yaitu bertujuan 
untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau 
kelompok tertentu, atau untuk menentukan penyebaran suatu gejala, atau untuk 
menentukan ada tidaknya huungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam 
masyarakat.
2
 Penelitian ini, menggambarkan tentang bentuk peranan masyarakat 
dalam pemberantasan narkoba.  
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2. Lokasi  penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Desa Bontomanai Kec. Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba yang beralamatkan di jalan. Manguleta Desa Bontomanai Kec. Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba. Waktu penelitian direncanakan selama satu bulan yaitu pada 
tanggal 1 Desember 2017 samapi 1 januari  2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan Sosiologis adalah pendekatan dengan cara memandang atau 
memahami suatu fenomena yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan 
ilmu sosiologi tentang bagaimana sifat, perilaku dan perkembangan masyarakat 
tentang struktur sosial dan perubahannya. 
2. Pendekatan Syar’i adalah pendekatan dengan menggunakan ilmu syari’ah 
terkhusus fiqih Islam yang terkait dengan masalah peranan masyarakat dalam 
mendukung program pemberantsan narkoba yang dapat dijadikan sebagai acuan 
pembahasan. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan lokasi penelitian  
yaitu di Desa Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba dengan 
metode pengumpulan data primer (utama) dan sekunder (tambahan) 
1. Sumber data  utama (primer) 
Data primer atau data utama yaitu sumber data yang dapat memberikan 
informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diiginkan dalam penelitian atau sumber 
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pertama dimana sebuah data yang dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber 
data utama itu adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. 
Dalam proses penelitian, sumber data utama dihimpun melalui catatan tertulis, atau 
melalui perekaman vidio/audio tape, dan pengambilan photo.
3
 
Tabel 3.1 Tabel Informan 
N
NO Nama Informan Umur 
Jabatan 
1
1 Lukman Saleh 
52 Tahun Kepala Desa Bontomanai 
2
2 Pak Ahmad 
39 Tahun BHABINKAMTIBMAS 
3
3 
A.Muhaimin AL Amanah  33Tahun Tokoh Pemuda   
4
4 
Syahrir 30 Tahun Tokoh Pemuda 
5
5 
Syamsuddin 54 Tahun Tokoh Agama  
6
6 
Rusli 40 Tahun Tokoh Agama 
7
7 
Esse 40 Tahun Majelis Ta’lim  
8      8 Hj. Irmawati 40 Tahun Majelis Ta’lim 
Jadi, Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 
data yang menggambarkan secara jelas dan informasi langsung yang diperoleh di 
lapangan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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2. Sumber data tambahan sekunder 
Data sekunder adalah segala bentuk dokumen, baik dalam bentuk tertulis 
maupun photo atau sumber data kedua sesudah sumber data perimer. Meskipun 
sumber data kedua (tambahan), dokumen tidak bisa diabaikan dalam suatu penelitian, 




Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah telaah 
pustaka, dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian, 
Beberapa diantaranya berupa buku-buku, dokumen, foto-foto dokumentasi yang ber 
kaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari 




2. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
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3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-
dokumen yang ada di Desa Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba, seperti tulisan yang berupa peraturan serta gambar atau foto 
sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan penelitian yakni dengan mengumpulkan data agar penelitian tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi 
instrument adalah peneliti sendiri. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek 
yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided) kemudian didukung 
dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape rekorder), kamera dan Personal 
Komputer (PC). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengelolaan data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rangcangan, dan sifat penelitian. 
Adapun teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Klasifikasi Data 
Yang dimaksud dengan klasifikasi data ialah menggolongkan atau 
mengelompokkan data yang dihasilkan dalam penelitian. 
b. Reduksi Data 
Yang dimaksud reduksi data ialah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
c. Koding 
Yang dimaksud dengan koding ialah penyesuaian data yang diperoleh dari 
hasil penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan pokok pangkal pada 
permasalahan dengan cara memberi kode tertentu pada setiap data. 
d. Editing Data 
Yang dimaksud dengan editing data ialah pemeriksaan data hasil penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui relevansi atau hubungan dan keabsahan data yang 
dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan 
untuk memperbaiki data serta menghilangkan keragu-raguan atas data yang diperoleh 
dari hasil wawancara. 
2. Analisis data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan dipahami serta diinterpretasikandengan menggunakan analisa 
data kualitatif. Kualitatif yaitu menganalisis atau menggambarkan data hasil. 
Penelitian dilapangan dengan cara kata-kata tanpa menganalisis angka dan 
selanjutnya pengelohan data disajikan secara deskriptif analisis yaitu menggambarkan 
37 
 
secara lengkap aspek-aspek mengenai masalah berdasarkan literatur dan data 
lapangan. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
studi dokumen. Data-data yang dikumpulkan adalah data yang relevan dengan 
masalah yang diteliti. Kemudian data yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk 
bab pembahasan sebagai pijakan dalam mengambil kesimpulan. Kemudian tahap 
akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan merupakan ujung 
terakhir dari sebuah penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Keabsahan data di maksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan, dan 
memperjelas data dengan fakta-fakta aktula di lapangan. Uji keabsahan data dalam 
penelitian. 
1. Uji Kredibilitas 
Tingkat ukuran suatu kebenaran atas data yang telah dikimpulkan dan dan 
menyamakan data antara konsep penelitian dengan hasil penelitian. Selain itu, 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningktan ketekunan dalam penelitian, 
triagulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis sejawat, analisis kasus negatif, dan 
memberchek. 
2. Teknik Analisis 
Suatu teknik pengujiaan secara sistematis untuk mencari pola terhadap sesuatu 
untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan 
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keseluruhan. Hal ini besifat induktif dimana suatu analisis berrdasaakan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
78
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang Desa Bontomanai Kec.Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba. 
Sebelum penulis membahas gambaran umum tentang Desa Bontomanai Kec. 
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Peneliti lebih dahulu membahas tentang Letak 
Geografis Desa Bontomanai Kec. Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
1. Letak Geografis Desa Bontomanai Kec.Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi 
empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki gunung Bawakaraeng Lompobattang, 
dataran rendah, pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian 
selatan ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi 
yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah 
Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh 
dari Kota Makassar sekitar 153 Km. Secara  Geografis Letak Kabupaten Bulukumba  
terletak pada koordinat antara 5°20” sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” 
sampai 120°28” Bujur Timur.1 
 
 
                                                 
1





Desa Bontomanai terletak di Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba, 
Provinsi Sulawesi Selatan dan termasuk salah satu desa diantara 13 desa dan 1 
Kelurahan di Kecamtan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba dengan batas – batas desa 
sebabagi berikut : 
Sebelah Utara : Desa Bulolohe, Kecamatan Rilau Ale 
Sebelah Timur : Desa Lonrong, Kecamatan Ujung Loe 
Sebelah Selatan : Desa Topanda, Kecamtan Rilau Ale 
Sebelah Barat : Desa Anrang, Kecamatan Rilau Ale 
Kondisi Geografis Desa Bontomanai yaitu  terdiri dari beberapa daratan, yaitu 
hutan,sawah dan perkebunan. Yaitu pada bagian barat berbatasan dengan desa  
Anrang, pada parbatasan tersebut yaitu berbatasan dengan  hutan lindung. Pada 
perbatasan sebelah  timur berbatasan dengan desa Lonrong, pada perbatasan tersebut 
yaitu berbatasan dengan persawahan. Perbatasan  bagian utara berbatasan dengan 
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desa Bulolohe pada perbatasan tersebut dibatasi dengan sungai Balantieng. Dan 
perbatasan bagian selatan yaitu berbatasan dengan desa Topanda dan pada perbatasan 
tersebut  yaitu berbatasan dengan perkebunan cengkeh dan sebagian kecil ada 
pemukiman masyrakat. 
Luas Wilayah Desa Bontomanai : 10,40 KM
2
 , serta dimana yang kita ketahui 
bahwa Curah Hujan di desa Bontomanai 2,500 MM dengan Suhu rata – rata per hari 
19-24 C. Desa Bontomanai berada diketingian 900MDL dari Permukaan laut dan 
wilayahnya merupakan daerah dataran tinggi. Jarak dari Kota Kecamatan Rilau Ale + 
7 Km dan dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan Roda Empat dan 
Kendaraan Roda Dua, atau kendaraan lainnya dengan waktu tempuh + 15 Menit. 
Sedangakan jarak Desa Bontomanai ke Kota Kabupaten Bulukumba + 15 Km, 
dan dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan Roda Empat dan Kendaraan 
Roda Dua , atau kendaraan lainnya dengan waktu tempuh + 30 Menit Dan jarak Desa 
Bontomanai ke Ibu Kota Provinsi + 160 Km , dan dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan Roda Empat dan Kendaraan Roda Dua , atau kendaraan 
lainnya dengan waktu tempuh ±3  Jam. Desa ini memiliki tingkat kemiringan tanah 
yakni 45 Derajat, dan tingkat erosii tanah dan banjir  Ringan  sebesar 123 Ha/M, dan 
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2. Sejarah berdirinya Desa Bontomanai Kec.Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba.                                         
Desa Bontomanai merupakan deasa yang dulunya memiliki kawasan yang 
luas. Namun seiring berjalannya waktu, Desa Bontomanai mengalami pemekaran 
dengan terjadinya pembentukan beberapa desa baru yaitu Desa Batu Karopa, Bolu 
Lohe, Topanda, Tanah Harapan, dan Desa Bontomanai Sendiri. Desa Bontomanai 
dulunya  dipimping oleh Bapak Muh.Saleh dan merupakan orang pertama yang 
menjadi kepala Desa Bontomanai. 
3. Keadaan Masyarakat Desa Bontomanai Kec.Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba 
Desa Bontomanai merupkan desa yang memilki penduduk sekitar 4.365 orang 
yaitu laki-laki sekitar 1.254 orang dan perempuan 2.111 orang. Penduduk desa 
bontomanai manyoritas memeluk agama islam dan masyarakatnya bekerja sebagai 
petani. Masyarakat desa bontomanai memiliki pertumbuhan ekonomi yang  
4. Keunggulan  Desa Bontomanai Kec.Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
Keunggulan Desa Bontomanai merupakan desa yang memiliki potensi yang 
besar baik itu dalam bidang sumber daya alamnya. Dimana yang kita ketahui bahwa 
sumber daya alam desa bontomanai seperti: 
a. Pertanian 
Desa Bontomanai memiliki dengan jumlah keluarga yang memiliki lahan 
pertanian sebanyak 236 Keluarga. Adapun  rincian keluarga yang memiliki lahan 
pertanian : 
 Memiliki kurang dari 1 Ha : 100 Keluarga 
 Memiliki dar  1 – 5 Ha : 113 Keluarga 
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 Memiliki lebih dari 10 Ha : 1 Keluarga 
b. Perkebunan 
Desa Bontomanai memiliki jumlah keluarga yang memiliki lahan perkebunan 
sebanyak 236 Keluarga, dan yang tidak emiliki lahan pertanian senbanyak  1.367 
keluarga. Berikut rincian keluarga yang memiliki lahan pertanian: 
 Memiliki kurang dari 1 Ha   : 100 Keluarga 
 Memiliki dar  1 – 5 Ha   : 113 Keluarga 
 Memiliki lebih dari 10 Ha   : 1 Keluarga 
Kondisi tanaman pangan yang ditanam di Desa ini, diantaranya adalah Padai 
sawah,  Jagung, cabe, tomat , teron, kacang tanah, kacang panjang, dll.sedangkan 
komoditi Buah-buahan ; Durian , Rambutan, manggis, pisang , nenas , langsat , 
nangka, dll. 
c. Kehutanan 
Kawasan Hutan  Desa Bontomanai, Kecamatan Rila Ale, Kabupaten 
Bulukumba,  terletak  disebelah bagian barat  berbatasan dengan Desa Anrang, 
Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba dengan Luas + 46 Ha dan dikelolah 
oleh Kelompok Tani Hutan ( KTH ). Didalamnya terdapat tamana jenis kayu - 
kayuan Sengong, Jati, dll, serta tanaman perkebunan diantaranya Coklat, cengkeh, 
durian, Cengkeh, dll. 
Dalam pengolahannya masyarakat pada umumnya belum terlalu memahai 
fungsi utama dari hutan sehingga mengalami banyak kendala  salah satunya adalah 
kurangnya perhatian dari pemerintah terkait sehingga seringnya terjadi penebangan 
hutan secara liar sehingga mengakibatkan terjadinya konsi hutan yang tak hijau lagi 
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dan akan mengakibatkan terjadinya banji dan erasi sebagaiman pernah terjadi tahun 




5. Sarana Prasarana Desa Bontomanai Kec.Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
Sarana dan prsarana adalah fasilitas yang menunjang keberhasilan dalam 
proses berkembang suatu desa. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Desa 
Bontomanai Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut: 
a. Sekolah 
b. Sarana Ibadah (Masjid) 
c. Sarana Kesehatan Masyarakat 
d. Sarana Trasportasi 
e. Lapangan.dll4 
B.  Upaya Masyarakat dalam Pemberantasan Narkoba di Desa Bontomanai Kec. 
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
Perkembangan penyalahgunaan narkoba sudah sangat memperihatinkan di 
Indonesia. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa narkoba merupakan salah satu jenis 
obat penghilang rasa sakit yang digunakan dalam bidang kedokteran namun disalah 
gunakan oleh manusia. Namun pada awalnya hanya digunakan untuk obat bius pada 
saat operasi, namun seiring perkembangan saman banyak digunakan untuk 
menenangkan pikiran dan mendapat kesenangan dengan dosis yang besar.
5
 Narkoba 
                                                 
3
 Profil Buku Desa Bontomani Kec. Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
4
 Profil Buku Desa Bontomani Kec. Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
5
Anik Nurrcahayati dkk, Sejarah Narkoba, (Surakarta: PT. Tirta Asih Jaya, 2015), h. 1. 
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bukan merupakan suatu hal yang baru bagi kita, apalagi saat ini masalah narkoba 
sudah menjadi topik utama bagi pihak kepolisian untuk diberantas bahkan  
diberitakan hampir setiap hari baik melalui media massa cetak maupun media massa 
elektronik. 
Peran masyarakat dibutukan dalam membantu pemerintah khususnya 
kepolisian untuk memberantas peredaran narkoba dan pemakai obat-obat terlarang 
tersebut. Karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa peredaran narkoba bukan 
hanya di wilayah perkotaan, namun sudah merambah ke pedesaan yang lebihnya lagi 
pemakai barang haram tersebut bukan hanya remaja tetapi sudah merambah ke anak-
anak. 
Terkait dengan pemberantasan Narkoba di Desa Bontomanai Kecamatan 
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, masih belum mencapai hasil yang baik apabila 
hanya dilakukan oleh aparat pemerintah saja. Namun peran masyarakat sangat 
dibutuhkan dalam kunci sukses pemberantasan narkoba di suatu desa. Hal ini 
ditegaskan oleh oleh Bapak Lukman Saleh selaku Kepala Desa Bontomanai adalah 
sebagai berikut: 
“Bahwa bentuk kerjasama pemerintah desa dengan masyarakat dan kepolisian 
harus lebih di tingkatkan oleh karna itu pemerintah Desa meminta pihak 
kepolisian untuk mensosialisasikan tentang bahaya narkoba dan dampak yang di 
timbulkan terhadap pengguna narkoba. Serta pemerintah Desa mengarahkan 
kepada masyarakat untuk ikut serta berperan aktif dalam membantu pihak 
kepolisian dalam pemberantasan narkoba”6 
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Peneliti juga menilai, bahwa peran masyarakat juga sangat dibutuhkan karna 
pemberantasan narkoba memerlukan kerjasama yang efektif antara pemerintah 
dengan masyarakat sehingga terjalin hubungan komunikasi yang baik dalam 
memberantas narkoba. 
Peran masyarakat juga bisa menjadi mitra anggota penegak hukum atau 
menindak para bandar narkoba. Masyarakat bisa membantu petugas kepolisian 
dengan memberikan akses imformasi  kepada para pihak penegak hukum (kepolisian) 
tentang segala kegiatan yang mencurigakan yang terjadi di masyarakat. 
Peningkatan  pengawasan sebagai upaya penanggulangan dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sangat diperlukan, karena kejahatan 
narkotika pada umumnya tidak dilakukan oleh perorangan secara berdiri sendiri, 
namun dilakukan secara bersama – sama yaitu berupa jaringan yang dilakukan oleh 
sindikat clandestine yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia.  
Kejahatan narkoba yang bersifat transnasional dilakukan dengan 
menggunakan modus yang modern dan teknologi canggih, termasuk pengamanan 
hasil-hasil kejahatan narkotika. Perkembangan kualitas kejahatan narkotika tersebut 
sudah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kehidupan umat manusia. 
Melalui peran masyarakat dalam membantu kepolisian memberantas narkoba, 
maka upaya yang dilakukan masyarakat dalam pemberantasan narkoba tersebut 
memiliki bebarapa langka-langkah sebagai berikut, Yaitu promotif, peventiv, kuratif, 
rehabilitative, dan refresif. 
1. Pecegahan (Preventif) 
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Tindakan Preventif (pencegahan) yaitu untuk membentuk masyarakat yang 
mempunyai ketahanan dan kekebalan terhadap narkoba. Pencegahan adalah lebih 
baik daripada pemberantasan. Pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, seperti pembinaan dan pengawasan dalam keluarga, 
penyuluhan oleh pihak yang kompoten baik di Sekolah maupun dimasyarakat, 
pengajian dan penceahan oleh para ulama, pengawasan di tempat-tempat hiburan 
malam oleh pihak keamanan, pengawasan obat-obat illegal dan melakukan tindakan –
tindakan lain yang bertujuan untuk mengurangi atau mentiadakan kesempatan 
terjadinya penyalahgunaan narkoba. Program ini ditujukan kepada masyarakat sehat 
yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba sehingga tidak 
tertarik menggunakannya. Selain dilakukan oleh pemerintah (instansi yang terkait), 
program ini juga sangat efektif jika dibantu oleh instansi dan institusi lain, termasuk 
lembaga pofesional terkait, lembaga swadaya masyarakat, perkumpulan ormas, dan 
lain-lain. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Bapak Ahmad selaku 
BHABINKAMTIBMAS Desa Bontomanai bahwa : 
“Dengan melakukan pencegahan, pengawasan dan pembinaan kepada 
masyarakat tentang bahaya narkoba serta penyalahgunaan narkoba maka 
masyarakat akan mengetahui lebih dalam dampak narkoba tersebut sehingga 
tidak tertarik untuk menggunakannya”7 
Terkait dengan bahaya narkoba, memang betul sangat berbahaya jika 
dikomsumsi dan dapat merugikan masyarakat itu sendiri, oleh karna itu peran serta 
masyarakat diperlukan dalam membantu pihak kepolisian dan pemerintah dalam 
pemberantasan narkoba. 
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Upaya masyarakat dalam pemberantasan narkoba itu dilakukann dengan cara  
preventif. Namun dengan cara tersebut terdapat bentuk-bentuk untuk menanggulangi 
upaya penaggulan narkoba yaitu: 
a. Kampanye anti penyalahgunaan narkoba.  
Progam pemberian imformasi satu arah (monolog) dari pembicara kepada 
pendengar tentang bahaya pemakaian narkoba. Program ini biasanya hanya 
meberikan garis besar, dan umum. Imformasi ini disampaikan kepada tokoh 
masyarakat,  bukan oleh tenaga professional. Tokoh tersebut bias ulama, pejabat, 
seniman, dan sebagainya. Hal tersebut juga dikatakan oleh A. Muhaimin Al Amanah 
salah astu tokoh pemuda Desa Bontomanai Bahwa: 
“Bentuk kampanye yang harus dilakukan oleh pemerintah itu di lakukan terus 
menerus sehingga masyarakat akan turut andil dalam berbagai upaya pencegahan 
penyalahgunaan narkoba seperti dengan mendekati pengguna lalu memberi 
pemahaman secara bijak.”8 
Peneliti juga menilai, bahwa peran serta masyarakat yaitu tokoh pemuda 
sangat dibutuhkan dalam membantu  memberantas narkoba dengan adaya partisipasi 
tokoh pemuda maka pemerintah muda mengawasi masuknya peredaran narkoba. 
Selain itu bentuk  kampanye dalam anti penyalahgunaan narkoba dapat juga 
dilakukan malalui spanduk, brosur dan baliho. Dan misi yang disamapaikan adalah 
pesan untuk melawan penyalahgunaan narkoba tanpa penjelasan yang mendalam atau 
ilmiah tentang narkoba. 
b. Penyuluhan Seluk Beluk Narkoba.  
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Berbeda dengan kampanye yang monolog, penyuluhan ini bersifat dialog, 
ceramah dan lain-lain. Tujuannya adalah untuk mendalami berbagai masalah tentang 
narkoba sehingga masyarakat benar-benar tahu dan sehingga tidak tertarik untuk 
menyalahgunakan narkoba. Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh Bapak Kepala 
Desa Bontomanai bahwa: 
“Penyuluhan atau sosialisasi perlu di adakan dimasyarakat guna untuk 
memperingati kepada masyarakat agar jangan sekali-kali terlibat dengan 
narkoba, dengan memberikan pemahan tentnag bahaya narkoba maka 
masyarakat akan mengetahui dampak narkoba jika disalahgunakan.”9 
Peneliti juga menilai, bahwa  sosialisasi sangat penting  dilakukan untuk 
membantu masyarakat dalam mengetahui tentang bahaya narkoba serta bukan hanya 
dilakukan di masyarakat namun juga dilakukan ditingkat pendidikan mulai dari SD 
sampai perguruang tinggi. 
Dengan adanya sosialisai tersebut yang dilakukan secara terbuka sehingga 
penyuluhan tentang narkoba bisa di tinjau lebih mendalam dari masing-masing aspek 
sehingga lebih menarik dari pada kampanye. Untuk dapat menanggulangi masalah 
narkoba secara lebih efektif di dalam kelompok masyarakat tertentu, dilakukan 
pendidikan dan pelatihan dengan mengambil peserta dari kelompok itu sendiri. 
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2. Penindakan (Refresif) 
Tindakan Refresif (penindakan) yaitu menindak dan memberantas 
penyalahgunaan nakoba melalui jalur hukum, yang melalui penegak hukum atau 
aparat keamanan dibantu dengan masyrakat.  
Jika masyrakat mengetahui harus melaporkan kepada pihak yang berwajib dan 
tidak boleh main hakim sendiri. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Bapak Ahmad 
selaku BHABINKAMTIBMAS Desa Bontomanai bahwa: 
“Bagi masyarakat yang mengetahui ada peredaran narkoba di desa bontomanai , 
maka wajib melaporkan kepada pihak yang berwajib dan tidak main hakim 
sendiri terhadap pelaku tersebut, bagi yang ketahuan mengedarkan narkoba atau 
ketahuan mengkomsumsi narkoba maka pihak kepolisian akan melakukan 
penindakan serta mengamakan pelaku dan melakukan introgasi”10 
Peneliti menilai bahwa, jika masyarakat melihat secara langsung orang yang 
menggunakan narkoba, maka harus berkoordinasi dengan pihak kepolisian untuk 
mengamankan secara cepat pengguna narkoba tersebut, guna untuk mengindari 
banyaknya korban yang terjerat dengan masalah narkoba.   
Selain itu pogram refresif juga merupakan program penindakan terhadap 
produsen, Bandar , pengedar, dan pemakai berdasarkan hukum. Progam ini terinstansi 
pemerintah yang berkewaajiban mengawasi dan mengendalikan produksi maupun 
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3. Pembinaan (Promotif) 
Promotif ini disebut juga pogram preemtif atau program pembinaan. Program 
ini ditujukan kepada masyarakat yang belum memakai narkoba, atau bahkan belum 
mengenal narkoba. Prinsipnya adalah dengan meningkatkan peranan atau kegiatan 
agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera sehingga tidak perrnah befikir untuk 
memperoleh kebahagiaan semu dengan memakai narkoba. 
Peran masyarakat dalam pemberantasan narkoba memiliki peran yang sangat 
penting dalam membantu pemerintah dalam mencegah penyalahgunaan narkoba.  
Adapun bentuk-bentuk program yang dilakukan oleh masayrakat yaitu 
pelatihan,dialog interaktif, dan lain-lain pada kelompok pelajar,  kelompok olahraga, 
seni budaya, atau kelompok usaha (tani, dagang, bengkel, koperasi, kerajinan dan 
lain-lain. Penekanan dalam progam preemtif adalah peningkatan kualitas kerja agar 
lebih bahagia dan sejahtera. Pelaku progam promotif yang paling tepat adalah 
lembaga-lembaga kemasyarakatan yang difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah. 
4. Pengobatan (Kuratif) 
Kuratif juga bisa disebut program pengobatan. Program kuratif ditujukan 
kepada pemakai narkoba. Tujuannya adalah untuk mengobati ketergantungan dan 
menyembuhkan penyakit sebagai akibat dari pemakai narkoba, sekaligus 
menghentikan pemakai narkoba. Adapun bentuk-bentuk kegiatan adalah pengobatan 
penderita atau pemakai yaitu: 
a. Penghentian pemakai narkoba. 




c. Pengobatan terhadap keusakan organ tubuh akibat narkoba. 
d. Pengobatan terhadap penyakit lain yang masuk akibat narkoba. 
Program ini di tujukan kepada masyarakat yang telah terjerumus dan menjadi 
korban dalam penyalahgunaaan narkoba. Pengobatan terhadap pemakakai narkoba  
tidak sederhana, tetapi sangat kompleks dan berbiaya mahal. Selain itu 
kessembuhannya pun tanda Tanya besar. Tidak sembarang orang boleh mengobati 
korban penyalahgunaan narkoba, pengobatannya harus dilakukan oleh dokter yang 
mempelajari narkoba ecar khusus
12
    
5. Rehabilitasi (Rehabilitatif) 
Rehabilitasi adalah restoasi (pebaikan, pemulihan) atau normalitas atau 
pemulihan menuju status yang paling memuaskan terhadap individu yang pernah 
menderita penyakit mental.
13
 Adapun pengertian lainnya bahwa rehabilitasi 
merupakan suatu usaha untuk memulihkan agar bagaimana para pecandu narkoba 
hidup sehat jasmani dan rohani sehingga dapat menyesuaikan dan meningkatkan 




Penanganan kasus narkoba dengan praktik rehabilitasi dilakukan agar keadilan 
hukum  dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Mengingat bahwa dalam tinddak 
pidana narkotika pelaku merupakan korban, maka pihak praktik pemulihan harus 
diberikan kepada pecandu dan  penyalahgunaan narkoba bukan hanya dalam bentuk 
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pemidanaan. Asas-asas perlindungan korban juga salah satu dari beberapa hal yang 
mendorong lahirnya pemidanaan dalam bentuk rehabilitasi.
15
 
Tindakan Rehabilitatif (rehabilitasi) dilakukan agar setelah pengobatan selesai 
para korban kambuh kembali “ketagihan”. Rehabilitasi berupaya menyantuni dan 
memperlakukan secara wajar para korban narkoba agar dapat kembali kemasyarakat 
dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. Kita tidak boleh mengasingkan para korban 
narkoba dan sudah sadar dan bertaubat, supaya mereka tidak terjerumus kembali 
sebagai pecandu narkoba . pemerintah sendiri telah mendirikan beberapa pusat 
rehabilitasi di Indonesia sebagai upaya penaggulangan bahaya narkoba. Hal tersebut 
juga dikatakan oleh Bapak Ahmad (BHABINKAMTIBMAS) Desa Bontomanai 
bahwa: 
“Dengan Adanya Rehabilitasi disetiap Kab/kota dapat membantu para pemakai  
tidak menggunakan narkoba lagi”16 
Peneliti menilai, bahwa panti rahabilitasi sangat berperan penting dalam 
membantu para pecandu narkoba untuk kembali kejalan yang lebih baik tanpa harus 
kembali dengan menggunakan narkoba jika mengalami ketargantungan. 
Rehabilitatif adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang ditujukan 
kepada pemakai narkoba yang sudah menjalani program kuratif. adapun berbagai cara 
pemulihan. Namun, keberhasilan upaya ini sangat tergantung pada: 
a. Pofesionalisme lembaga rehabilitasi (SDM, sarana, dan prasarana) yang 
menangani. 
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b. Kesadaran dan kesungguhan penderita. 
c. Dukungan atau kerjasama antara penderita, lembaga, dan keluarga penderita. 
Untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam memberantas narkoba, itu 
harus dilakukan dengan bersama-sama. Disinilah dibutuhkan kerjasama antara semua 
pihak baik itu dari pemerintah samapi  tokoh pemuda. Namun hal tersebut yang 
paling penting adalah peran masyarakat yang harus selalu ditingkatkan dalam hal 
kerjasama. Dengan adanya program pemberantasan narkoba yang dilakukan oleh 
pihak pemerintah dan pihak kepolisian maka peran serta masyarakat sangat betul-
betul  di butuhkan oleh pemerintah dalam proses pemberantasan narkoba di Desa 
Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Dari penjelasan diatas 
peneliti menilai bahwa peran serta masyarakat dalam pemberantasan itu sangat 
berpengaruh dalam membantu kepolisian dalam mencega penyebaran narkoba baik 
itu dikota maupun di desa.  Peran serta masyarakat dalam pemberantasan narkoba itu  
dilakukan dengan beberapa langkah-langkah untuk pemberantasan narkoba yaitu, 
pencegahan,penindakan, rehabilitasi, pengobatan dan pembinaan. Namun peneliti 
juga menilai dengan dilakukannya langkah-langkah tersebut untuk mencegah 
peredaran narkoba, Namun itu dilakukan semua demi kesehatan  masyarakat agar 
terhidar dari obat-obat yang mampu membunuh ummat manusia secara perlahan. 
Maka disini dibutuhkan pengembangan yang lebih efektif serta peran masyarakat 
untuk menjalin kerjasama antara pihak pemerintah. Agar masyarakat terhindar atau 





C. Kendala Yang di Hadapi Masyarakat Dalam  Pemberantasan Narkoba di Desa 
Bontomanai Kec. Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
Masyarakat dari latar belakanng apapun dapat melakukan gerakan moral 
membangun kesadaran masyarakat terhadap masalah narkoba melalui pencegahan. 
Jika dilihat dari potensinya, maka seluruh unsur bisa melakukan banyak hal yang 
bernafaskan pencegahan atau pemberantasan. Pemberantasan bisa dimulai dari diri 
sendiri dan lingkungan yang paling dekat dengan kita. Dalam pertemuan lingkungan 
dibeberapa tempat, semua orang bisa mengataakan bahwa betapa bahayanya narkoba 
terhadap masyarakat. Jika kesadaran itu timbul dalam masyarakat dan menjadi 
kesadaran kolektif maka perlahan akan menjadi penggerak untuk berbagai aksi yang 
lebih efektif. Namun semua itu butuh perjuangan yang besar untuk mewujudkan 
pemberantasan narkoba di Desa Bontomanai. Adapun kendala-kendala yang di 
hadapi oleh masyarakat Desa Bontomanai dalam pemberantasan narkoba sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya minat masyarakat menghadiri sosialisasi tentang bahaya narkoba. 
Kurangnya minat masyarakat dalam mengikuti sosialisasi akan menimbulkan 
kurangnya informasi tentang narkoba sehingga menimbulkan ketidaktahuan tentang 
bahaya narkoba yang sebenarnya. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh syahrir salah 
satu tokoh pemuda Desa Bontomanai bahwa: 
“kuranngya minat masyarakat untuk menghadiri sosialisasi tentang narkoba di 
Desa Bontomanai dapat menimbulkan masyarakatnya kekurangan informasi 
mengenai narkoba sehingga masyarakat kurang mengetahui seluk beluk narkoba 
yang dapat menimbulkan kerugian bahkan kematian.”17 
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Peneliti juga menilai, bahwa sosialisasi  yang dilakukan oleh pemerintah tanpa 
adanya masyarakat yang menghadiri akan menimbulkan ketertinggalan informasi 
kepada masyarakat mengenai dampak dari bahaya narkoba yang sebenarnya serta 
menjadi kendala di dalam lingkungan masyarakat. Kurangnya minat masyarakat 
menghadiri sosialisasi karna masyarakat desa Bontomanai  masyarakatnya dominan  
berpenghasilan dari pertanian,sehingga masyarakat lebih mementingkan urusan 
pertaniannya. 
 Sehingga pemerintah dalam pemberantasan narkoba, itu benar-benar kreatif 
agar mesyarakt yang melihat tertarik untuk mengikuti sosialisasi tersebut serta 
pengembangan atau kegiatan-kegiatan yang sifatnya memberi pemahaman terhadap 
masyarakat tentang bahaya narkoba. Disinilah peran pemerintah untuk melakukan 
kegiatan sosialisasi dilakukan di berbagai tempat seperti sekolah, kantor, dan di 
lingkungan masyarakat.  
2. Kurang mengetahui jenis-jenis narkoba 
Dengan adanya kendalan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Bontomani, 
kini memiliki berbagai fersi tentang kendala dalam  pemberantasan narkoba di setiap 
perkotaan dan di desa. Hal tersebut juga berdampak  pada masyarakat desa 
bontomanai dalam membantu pemerintah khususnya kepolisian dalam pemberantasan 
narkoba baik itu di desa maupun di perkotaan. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
narkoba itu sangat berbahaya bagi masayarakat jika mengkomsumsinya dan apalagi 
jika diedarkan secara besar-besaran. Masayarakat kini memiliki kendala dalam 
mengetahui tentang narkoba dan peredarannya yang di lakukan secara sembunyi-
sembunyi. Selain itu, hal ini yang menjadi   kendala masyarakat karna banyaknya 
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jenis-jenis narkoba sehingga, membuat masyarakat susah untuk untuk membedakan 
antara narkoba dengan obat-obat untuk kesehatan. Seiring dengan banyaknya jenis-
jenis narkoba ini membuat masyarakat semakin khawatir terhadap dampak dari 
narkoba yang sangat berbahaya jika dikomsumsi. Kendala inilah yang sangat 
membuat masyarakat sulit untuk membantu pemerintah khususnya kepolisian dalam 
memberantas narkoba. 
Oleh karna itu dengan adanya kendala yang di hadapi oleh masayarakat dalam 
membantu pemerintah khususnya kepolisian  dalam memberantas narkoba. Maka 
Desa Bontomanai melakukan peningkatan dan kerjasama dengan aparat masayarakat 
untuk gencar melakukan sosialisasi  bahwa narkoba sangat berbahaya bagi kesehatan 
tubuh.    
D. Pandangan Islam Terhadap Pemberantasan Narkoba 
Pandangan Islam merupakan ketentuan atau kaidah-kaidah ilahi yang 
mengatur kepentingan dan kebaikan umat manusia lahir dan batin. Ketentuan Agama 
yang mengandung perintah dan larangan itu, tidak lepas dari kepentingan kehidupan 
umat manusia. Karena itu, Agama merupakan salah satu penangkal penyalahgunaan 
narkoba bagi para pemuda generasi penerus bangsa pada khususnya dan bangsa 
Indonesia umunya. 
Oleh karena itu, membahas mengenai pandangan islam dalam  narkoba 
dilandasi oleh keiginanmewujudkan kemaslahatan untuk umat manusia, mengingat 
dampak dan bahya narkoba. Memang,dalam Al-qur’an dan hadis tidak meneyebutkan 
ecstasy, putauw,dan sabu-sabu secara eksplisit. Dalam kasus narkoba erat sekali 
kaitannya dengan  pemeliharaan akal sehat. Siapapun tahu, narkoba biasa 
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mengakibatkan seseorang kehilangan akal sehatnya dan kerusakan organ tubuhnya. 
Akal adalah unsur terpenting bagi manusia setelah jiwanya.sebab tanpa akal yang 
sehat,manusia akan jatuh kederajat yang sama dengan hewan.
18
 
Dalam  Al-qur’an dan hadis tidak pernah disebutkan haramnya narkoba dan  
minuman keras lainnya selain khamar. Akan tetapi, jumhur ulama menetapkan 
khamarnya itu dengan mengqiyaskannya  kepada khamar yang ditetapakan 
keharamannya dalam firman Allah Qs.  Al- Maidah (5): 90: 
                        
                   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 




M.Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah bahwa pada ayat di atas  setelah 
menjelaskan persoalan makanan, kini disinggungnya soal  minuman yang terlarang 
dan bisa berkaitan dengan minuman itu. Hai  orang-orang yang beriman, 
sesunggguhnya minuman khamar  dan segala yang  memabukkan walau sedikit,dan  
ber-judi, berkurban  untuk berhala-berhala, panah-panah yang  digunakaan 
mengundi  nasib, adalh kekejian dari  aneka kekejian  yang termasuk  perbuatan 
setan, maka, karena it, jauhilah  iya, yakni perbuatan-perbuaatan itu agar kamu kamu  
mendapat keberuntungan  dengan memeroleh semua yang kamu harapkan. 
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Dari ayat  di  atas menyatakan bahwa larangan untuk minuman khamar, 
Karena meminum  khamar termasuk perbuatan keji. Selanjutnya, untuk menjelaskan 
kenapa perbuatan tersebut dilarang, maka pada ayat selanjutnya Allah swt. 
Menjelaskan dalam  QS. Almaidah (5) :91 
 
                      
                             
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
20
 
Setelah ayat diatas yang secara tegas melarang khamr, perjudian, dan lain-
lain, ayat ini menjelaskan mengapa khamar dan perjudian dilarang. Bahwa hanya 
kedua hal ini disebutkan karena larangan peneyembahan berhala serta undiaan telah  
dijelaskan alasan yang sebelumnya  pada awal surah. Apalagi penyembahan berhala 
telah mereka pahami keburukannya dan telah lama ditinggalkan oleh kaum beriman. 
Berbeda dengan soal khamr dan perjudian yang masih  sangat  berbekas bahkan tidak 
sedikit dari mereka  yang masih memperaktikannya.   
M.Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah  mengomentari ayat ini, bahwa 
khamar dan  perjudian  mengakibatkan  aneka keburukan besar. Keduaanya  adalah 
rijs yakni  sesuatu yang kotor dan buruk. Banyak segi keburukannya pada jasmani  
dan rohani  maanusia, akal serta pikirannya. khamr dan narkotika pada umumnya 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an  Terjemahan  dan Tafsir, h. 176   
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menyerang bagian-bagian otak yang dapat  sel-sel otak tidak  berfungsi untuk 
sementara dan selama-lamanya dan mengakibatkan  peminumnya tidak dapat 
memelihara  keseimbangan pikirandan jasmaninya.
21
 
Sebagian ulama berpendapat bahwa minuman selain khmar tidak haram 
hukumnya hanya dengan ayat tersebut di atas tidak dapat diqiyaskan hukumnya 
kepada ayat tersebut. Namun haramnya selain khamar dan sejenisnya adalah 
berdasarkan pada hadis nabi: 
 ِِّبْعَّشلا ْنَع َناَّيَح بَِأ ْنَع ٍرِهْسُم ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح  َلاَق َرَمُع ِنْبا ْنَع 
 َلاَق َُّثُ ِهْيَلَع َنَ َْثأَو ََّللَّا َدِمَحَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر َِبَْ نِم ىَلَع ُرَمُع َبَطَخ َّنَِِو َََأ ُدْع َب اََّمأ 
 ِم َءاَيْشَأ ِةَسَْخَ ْنِم َيِهَو َلَز َن َمْو َي اَُهيمرَْتَ َلَز َن َرْمَْلْا اَم ُرْمَْلْاَو ِلَسَعْلاَو ِبِيبَّزلاَو ِرْمَّتلاَو ِيرِعَّشلاَو ِةَطِْنْلْا ْن
 َك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ ُساَّنلا اَهُّ َيأ ُتْدِدَو َءاَيْشَأ َُةثَلََثَو َلْقَعْلا َرَماَخ ُّدَْلْا اَهيِف اَن ْ يَلِِ َدِهَع َنا
 َلَلََكْلاَو َِبّرلا ِباَو َْبأ ْنِم ٌباَو َْبأَو ُة 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Mushir dari Abu Hayyan dari Asy Sya'bi dari Ibnu Umar 
berkata: Umar berkhutbah di atas mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
ia memuja dan memuji Allah kemudian berkata: Amma ba'du, sesungguhnya 
khamar itu telah turun pengharamannya saat turun waktu itu dan khamar terdiri 
lima hal; dari gandum, tepung, kurma, anggur, dan madu, Khamar adalah segala 
sesuatu yang menutupi akal. Ada tiga hal yang aku ingin (sampaikan) wahai para 
manusia: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mewasiatkan kepada kita; 
(warisan) kakek, kalalah (orang mati yang tidak meniggalkan anak maupun orang 
tua) dan sekian dari beberapa pintu riba.(HR. Bukhari).
22
 
Dalam hukum Islam tentang pemberantasan narkoba adalah Islam menjadi 
garda terdepan dalam mendukung pemberantasan narkoba karena pada dasarnya 
                                                 
21
Qurais Shihab,Tafsir Al-Misba Pesan,Kesan dan  Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:  Lentera 
Hati 2002), h. 234. 
22
Hadis Riwayat Shahih al-Bukhari (XII/75, nomor  6781) dalam file aplikasi quran.  
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islam menolak suatu yang haram memandang bahwa segala seusatu yang 
mudjaratnya lebih banyak dari pada manfaatnya agar dijauhi. Intinya, Islam sangat 
memperhatikan sekali keselamatan akal dan jiwa seorang muslim sehingga sampai 
dilarang keras berbagai konsumsi yang haram seperti narkoba. Namun demikian 
karena pengaruh lingkungan yang jelek, anak-anak muda saat ini mudah terpengaruh 
dengan gelamornya dunia. Sehingga mereka pun terpengaruh dengan teman-
temannya yang jelek yang mengajak untuk jauh dari Allah. Nasehat 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sungguh bisa menjadi pelajaran berharga 
bagi kita semua. 
 Dalam upaya menghidari mongkonsumsi narkoba umat islam mesti lebih 
meningkatkan iman dan takwa agar tidak terpengaruh dengan lingkungan, 
sebagaimana dipaparkan oleh salah satu toko Agama di desa Bontomanai “salah satu 
upaya pemberantasan narkoba, saya selaku toko Agama memberi pemahaman 
keagamaan agar lebih meningkatkan iman dan takwa kita sebagai umat muslim.
23
 
Oleh karena itu, para remaja dan pemuda generasi penerus bangsa yang taat 




Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Hj.Irmawati salah Majelis Ta’lim Desa 
Bontomanai bahwa: 
“Bahwa Peran majelis Ta’lim dalam pemberantasan narkoba sangat dibutuhkan 
karna selalu melakukan kegiatan-kegiatan  keagamaan dan  menginformasikan 
                                                 
23Rusli (40 Tahun), “Toko agama Desa Bontomanai”. Wawancara, pada tanggal 16 Desember 
2017 
24
Dharma Bakhti, Pencegahan Terhadap Bahaya Narkotika Dan Obat-obatan Terlarang, 
(Cet. I : Bandung, Sinergi Pustaka Indonesia, 2007), h. 44 
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dampak bahaya terhadap narkobapendidikan yang berbauh agama serta selalu 
menghimbau para orang tua untuk mengingatkan kepada anak-ankanya agar 
menghindari yang namanya narkoba.” 25  
Narkoba dan minuman keras telah lama dikenal umat manusia. Tapi 
sebenarnya lebih banyak madharatnya dari pada manfaatnya. Untuk itu, hampir 
semua Agama besar melarang umat manusia mengonsumsi narkoba dan minuman 
keras (dalam  bentuk yang lebih luas lagi adalah narkoba). Dalam wacana Islam , ada 
beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadis yang melarang umat manusia  Minuman keras 
dan hal-hal yang memabukkan. Minuman keras dan hal-hal yang memabukkan bisa 
juga di analogikan sebagai narkoba.
26
 Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Rusli 
salah satu tokoh Agama Desa Bontomanai bahwa: 
“Narkoba merupakan suatu obat yang dapat memabukkan, oleh karna itu saya 
sebagai tokoh Agama Meganjurkan kepada masyarkat untuk tidak berhubungan 
langsung dengan narkoba karna narkoba dapat merusak ahklak dan moral sebagai 
kita sebagai perwujudan lemahnya iman dan taqwa kepada Allah SWT.”27 
Peneliti juga menilai, bahwa obat- obat seperti narkoba harus betul-betul  
dimusnakan karna dapat menghancurkan iman dan masa depan  generasi penerus 
bangsa. Dengan larangan mengonsumsi minuman keras dan hal-hal yang 
memabukkan, adalah sama dengan larangan mengonsumsi narkoba. Adapun hadis 
yang melarang Khamar atau minuman keras (narkoba) yaitu:  
 َرَح  ٌرَْخَ ُّلَُكو ٌرَْخَرِكْسُم ُّلُك  ً ٌما  
                                                 
25
Irmawati, (Umur 47), Majelis Ta’lim Desa Bontomanai, wawancara, Bontomanai 20 
Desember 2017 
26
M. Arif Hakim, Bahaya Narkoba, Alkohol Cara Islam Mencegah, Mengatasi Dan Melawan, 
(Cet. I: Bandung : Ujung Beru, 2004), hal. 87 
27




“Setiap zat, bahan atau minuman yang dapat memabukkan dan melemahkan 
adalah Khamar, dan setiap khamar haram.” (HR. Abdullah bin Umar). 
Dari Penjelasan Hadis di atas, baahwa Khamar (narkoba) bisa merusak 
seseorang ke derajat yang rendah dan hina karena dapat memabukkan dan 
melemahkan. Untuk itu, Khamar (dalam bentuk yang lebih luas  adalah narkoba) 
dilarang dan diharamkan. Sementara itu, orang yang terlibat dalam penyalahgunaan 
Khamar (narkoba) di laknat oleh Allah, entah itu pembuatnya , pemakainya, 
penjualnya, pembelinya, penyuguhnya, dan orang-orang yang mau disuguhi. Bukan 
hanya Agama Islam, beberapa Agama lain juga mewanti-wanti (memberi peringatan 
yang sungguh-sungguh) kepada para pemeluknya atau secara lebih umum umat 
manusia, untuk menjauhi narkoba.
28
 Oleh karna itu dalam pandangan Islam tentang 
cara pemberantasan narkoba, itu dilakukan dengan tiga faktor yaitu: 
1. Menumbuhkan Ketakwaan 
Manusia yang akan memiliki keyakinan teguh terhadap aqidah Islam akan 
menghasilkan sebuah pola perilaku yang senantiasa menjadikan Islam sebagai standar 
dan parameter perbuatannya. Semakin kuat aqidahnya, semakin kokoh prinsip itu 
dipegangnya, maka semakin tangguh pula kepribadiannya. Jika seseorang sudah 
memiliki kepribadian Islami yang tangguh, maka ia tidak terpengaruh oleh 
lingkungannya, seburuk apa pun lingkungan tersebut. Bahkan, ia justru akan 
berupaya mengubah lingkungan buruk tersebut. Fakta kehidupan sekarang ini, 
menunjukkan tingginya nilai taqwa dan pengaruhnya terhadap masyarakat. Mayoritas 
umat Islam tetap tegar menjauhi khamr, perbuatan-perbuatan keji, riba, zina, 
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M. Arif Hakim, Bahaya Narkoba, Alkohol Cara Islam Mencegah, Mengatasi Dan Melawan, 
(Cet. I: Bandung : Ujung Beru, 2004), hal. 88 
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termasuk juga narkoba sekalipun penguasa beserta sistem kufur yang berlaku selama 
ini memberi peluang untuk melakukannya. Itu menunjukkan betapa tingginya nilai 
taqwa. 
2. Menumbuhkan pengawasan 
Tak ada satu Agama pun selain Islam yang menekankan pentingnya hidup 
berjamaah dan menjaga kesehatan jamaah dengan amar ma'ruf nahi mungkar. 
Masyarakat yang saling masa bodoh adalah masyarakat yang mudah terjangkit wabah 
narkoba. Amar ma'ruf yang dilakukan secara menyeluruh, baik di keluarga dan 
lingkungan kaum muslimin, organisasi-organisasi dan jamaah dakwah mereka, 
siaran-siaran radio dan TV serta media massa lainnya, akan membentuk kesadaran 
umum di masyarakat bahwa apa yang diharamkan Allah dan Rasulullah SAW secara 
mutlak harus dijauhi, baik kita mengetahui sebab diharamkannya maupun 
tidak.  Semata-mata lantaran keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT. Hal 
tersebut juga dikatakan oleh Ibu     salah majelis Ta’lim Desa Bontomanai Bahwa” 
Dengan diungkapnya secara gencar larangan Rasulullah SAW tentang 
penggunaan barang yang melemahkan (muftirin), akan menjadi pemahaman umum di 
masyarakat bahwa narkoba adalah barang yang haram yang membahayakan 
kehidupan manusia dan harus dijauhi oleh siapa pun di antara kaum muslimin yang 
masih punya keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya. 
3. Menumbuhkan penindakan tegas 
Negara harus melakukan tindakan riil untuk memberantas peredaran 
narkoba. Dalam kasus narkoba ini negara harus membongkar semua jaringan dan 
sindikat pengedar narkotika termasuk kemungkinan konspirasi internasional merusak 
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para pemuda dan   mengancam pengguna, pengedar dan bandar dengan hukuman 
yang sangat berat. 
Disinilah peran tokoh Agama dalam mencegah pemberantasan narkoba serta 
bekerja sama dengan masayarakat dalam membantu pihak kepolisian dalam 
pemberantasan narkoba dengan melalui cerama atau khotbah bahwa betapa 
bahayanya narkoba jika dikomsumsi serta akan mengakibatkan kematian. Serta 
dengan dilakukanknya penyampaian tentang bahaya narkoba maka tokoh Agama 
akan berkewajiban membimbing masyarakat, agar masyarakat senantiasa 
menyerukan pada kebaikan, mencega dari perbuatan mungkar, yang melanggar 






Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, yang menyangkut 
tentang peranan masyarakat dalam pemberantasan narkoba di desa bontomanai kec. 
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. maka dapat disimpulkan bahwa 
1. Upaya yang  dilakukukan  masyarakat  dalam  pemberantasan narkoba di Desa 
Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba antara lain: 
a. Upaya Pencegahan (preventif) yaitu  dengan melakukan kampanye anti 
penyalahgunaan narkoba dan pengetahuan seluk beluk narkoba. 
b. Penindakan (Refresif) yaitu menindak dalam memberantas penyalahgunaan 
narkoba  melalui jalur hukum dan  dibantu  oleh  aparat keamanan. 
c. Pembinaan (Promotif) yaitu melakukan pembinaan terhadap masyarakt yang 
belum memakai narkoba atau bahkan belum mengenal  narkoba. 
d. Pengobatan (Kuratif) yaitu dengan  melakukan beberapa bentuk kegiatan  
seperti penghentian kegiatan  pemakaian narkoba. 
e. Rehabilitasi (Rehabilitatif) melakukan perbaikan dan pemulihan ataupun 
normalitas terhdap masyarakat  yang memakai narkoba. 
2 Kendala yang  dihadapi masyarakat dalam pemberantasan narkoba di Desa 
Bontomanai Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, bahwa kurangnya 
minat masyarakat dalam menghadapi sosialisasi  tentang  bahaya narkoba 
sehingga menimbulkan ketidaktahuan masyarakat tentang bahaya narkoba 
tersebut dan masyarakat  kurang mengetahui jenis-jenis atau bentuk narkoba. 
3. Pandangan  Islam  dalam pemberantasan narkoba, keharaman narkoba dalam  
Al-qur’an tidak dijelaskaan secara langsung  namun narkoba  itu  di qiyaskan  
dengan  khamar. karena narkoba dapat  mnghilangkan akal pikiran sehingga 
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dapat menyebabkan hilangnya  kesadaran pikiran. Maka dari itu, narkoba di 
qiyaskan sama dengan khamar. Serta ada tiga faktor yang yang dilakukan 
dalam pemberantasan yaitu menumbuhkan ketaqwaan, menumbuhkan 
pengawasan dan menumbuhkan pengawasan.  
B.  Implikasi Penelitian 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang 
mengenai peranan Masyarakat dalam pemberantasan narkoba di Desa Bontomanai 
Kec. Rilau Ale Kabupaten Bulukumba sebagai berikut 
1. Bagi instansi pemerintah penelitian ini diharapakan agar pemerintah lebih 
meningkatkan perhatian terhadap pemeberantasan narkoba agar terhindar dari 
obat-obat terlarang tersebut yang dapat  menimbulkan kematian bila 
dikomsumsi. 
2. Penelitian ini diharapakan agar pemerintah Desa Bontomanai Lebih gencar 
dalam menanganai pemberantasan narkoba. Serta lebih meningkatkan 
sosialisasi dikalangan masyarakat tentang bahaya narkoba. 
3. Peneliti menghimbau kepada masyarakat agar berperan aktif dalam 
pemberantasan narkoba dalam membatu pihak pemerintah khususnya 
kepolisian serta selalu mencari informasi tentang jenis-jenis narkoba yang dapat 
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